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GENETIC VARIATION AND RELATIONSHIPS Lansium domesticum
Corr. SOUTH SUMATERA BASED ON MARKERS RANDOM
AMPLIFIED POLYMORPHIC DNA (RAPD)

Pringga Carika
08041381924071

SUMMARY

Lansium domesticum Corr. or other names for duku and langsat are
germplasm plants that have high economic value and potential, especially in South
Sumatra, so that the South Sumatra Provincial Government designated them as
"Mascot Flora™ in South Sumatra. In order not to lose these species, it is necessary
to carry out a conservation effort by conducting molecular research as a first step to
determine genetic variation and estimate genetic kinship between L. domesticum
accessions and determine their taxonomic status, namely by using Random
Amplified Polymorphic DNA (RAPD) markers.

This research was conducted using 4 RAPD primers, namely primers OPA
02, OPB 07, OPU 19 and OPU 20 with 11 samples from Lansium and 1 sample
from Aglaia from South Sumatra. This research was conducted from October 2022
to December 2022 at the Laboratory of Genetics and Biotechnology and the
Laboratory of Physiology and Development, Department of Biology, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University.

The stages of this study began with DNA isolation from Lansium and Aglaia
leaves, quantitative and qualitative measurements of DNA isolation results,
Polymerase Chain Reaction (PCR) process, and data analysis. The results obtained
from the four primers were able to amplify as many as 83 DNA bands with a high
level of polymorphism of 98.8% and also showed high genetic variation. The results
of the genetic similarity matrix show that the closest kinship is in the accessions of
Duku Pali and Duku Lahat, while the furthest kinship is in the accessions of Duku
Baturaja and Langsat Linggau. The results of the dendogram reconstruction
obtained two main clusters, namely the duku cluster and the langsat cluster with a
coefficient value of 0.22 - 0.83 with the Jaccard Coefficient (Sj) and 0.39 - 0.92
with the Simple Matching Coefficient (Ssm).

Keywords : Duku, Genetic Resemblance, Genetic Variation, Langsat, Random
Amplified Polymorphic DNA (RAPD).
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VARIASI GENETIK DAN HUBUNGAN KEKERABATAN Lansium
domesticum Corr. SUMATERA SELATAN BERDASARKAN MARKA
RANDOM AMPLIFIED POLYMORPHIC DNA (RAPD)

Pringga Carika
08041381924071

RINGKASAN

Lansium domesticum Corr. atau nama lain dari duku dan langsat merupakan
tanaman plasma nutfah yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berpotensi
khususnya di Sumatera Selatan sehingga Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
menetapkannya sebagai “Maskot Flora” di Sumatera Selatan. Agar tidak hilangnya
spesies tersebut maka perlu dilakukannya suatu upaya konservasi dengan
melakukan penelitian secara molekuler sebagai langkah awal untuk mengetahui
variasi genetik dan memperkirakan kekerabatan genetik antara aksesi L.
domesticum serta menetapkan status taksonominya yaitu dengan menggunakan
marka Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 4 primer RAPD vyaitu primer
OPA 02, OPB 07, OPU 19 dan OPU 20 dengan 11 sampel Lansium dan 1 sampel
Aglaia dari Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022
sampai dengan Desember 2022 di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi dan
Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Tahapan dari penelitian ini dimulai dengan melakukan isolasi DNA daun
Lansium dan Aglaia, pengukuran kuantitatif dan kualitatif hasil isolasi DNA, proses
Polymerase Chain Reaction (PCR), dan analisis data. Hasil yang didapatkan dari
keempat primer mampu mengamplifikasi sebanyak 83 pita DNA dengan tingkat
polimorfisme yang tinggi sebesar 98,8% dan menunjukan variasi genetik yang
tinggi pula. Hasil matriks similaritas genetik menunjukan hubungan kekerabatan
terdekat pada aksesi Duku Pali dan Duku Lahat sedangkan hubungan kekerabatan
terjauh pada aksesi Duku Baturaja dan Langsat Linggau. Hasil dari rekontruksi
dendogram didapatkan dua klaster utama yaitu klaster duku dan klaster langsat
dengan nilai koefisien sebesar 0,22 - 0,83 dengan Jaccard Coefficient (S;y) dan 0,39
- 0,92 dengan Simple Matching Coefficient (Ssm).

Kata Kunci : Duku, Kekerabatan Genetik, Langsat, Random Amplified
Polymorphic DNA (RAPD)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Selatan adalah salah satu sentra produksi duku di Indonesia, duku ini
sudah tersohor dan memiliki “trademark” dipasar nasional dengan sebutan “Duku
Palembang”, serta dipasar lokal disebut dengan “Duku Komering”. Duku dipasar
lokal telah banyak dikenal dengan duku Palembang dan duku Rasuan, duku tersebut
telah dilepas sebagai varietas duku unggul nasional pada tahun 1995 dan diberi
nama varietas Palembang dan varietas Rasuan. Duku Palembang sudah begitu
populer dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi bagi masyarakat, sehingga
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menetapkan duku ini sebagai ‘“Maskot
Flora” di Provinsi Sumatera Selatan (Deroes dan Andi, 2010).

Variasi genetik Lansium domesticum Corr. perlu diketahui untuk melihat
kekerabatan genetik antara aksesi serta menetapkan status taksonominya guna
meningkatkan produktivitas dan perbaikan sifat tanaman yang diturunkan. Menurut
Dwiatmini et al. (2003), identifikasi secara morfologi tidak begitu spesifik apabila
digunakan untuk melihat suatu hubungan kekerabatan, sehingga perlu dilakukannya
penelitian lebih lanjut dengan identifikasi secara molekuler.

Metode secara molekuler yang sering digunakan untuk suatu pengujian
polimorfisme DNA vyaitu Random Amplified Polimorphic DNA (RAPD)

berdasarkan pada amplifikasi dari segmen-segmen DNA secara acak dengan primer

1 Universitas Sriwijaya



tunggal. Penanda molekuler ini termasuk pengembangan dari teknik PCR
(Polymerase Chain Reaction) (Murtyaningsih, 2017).

Penelitian Lansium domesticum Corr. secara molekuler yang telah dilakukan
oleh Hanum et al. (2012), dengan menggunakan penanda RAPD didapatkan hasil
analisis kekerabatan duku, kokosan dan pisitan yang dikelompokkan dalam satu
spesies yaitu Lansium domesticum Corr. yang masing-masing dibagi menjadi dua
kelompok diantaranya L. domesticum kelompok duku dan L. domesticum kelompok
pisitan-kokosan.

Penelitian lanjutan juga dilakukan oleh Hanum et al. (2013), yaitu dengan
berdasarkan urutan rDNA ITS, mendapatkan hasil sekuensing dan pohon
filogenetik bahwa Lansium dan Aglaia adalah genera yang terpisah dengan indeks
kesamaan nilai 0,98 dan duku, kokosan serta langsat dibagi menjadi dua klaster,
yaitu kokosan-langsat dan klaster duku dengan nilai indeks kesamaan sebesar
0,996. Selain itu, Lansium dan Aglaia termasuk dalam kelompok monofiletik
dengan memiliki kesamaan yang tinggi diantara anggotanya.

Penggunaan sampel Aglaia dalam penelitian identifikasi Lansium domesticum
Corr. menggambarkan suatu parameter dari hubungan kekerabatan. Aglaia masih
tergolong dalam satu family Meliaceae. Menurut Kostermans (1996),
pengelompokan Lansium menjadi Aglaia dengan tiga spesies yaitu, Aglaia dooko
Griff. (duku), Aglaia aquea (Jack) Kosterm. (kokosan), dan Aglaia domestica

(Corr. Emend. Jack) Pellegrin (langsat), serta termasuk bagian genus Aglaia Lour.

Universitas Sriwijaya



Analisis yang perlu dilakukan untuk mengetahui hubungan kekerabatan
tersebut ialah menggunakan analisis cluster. Menurut Kuncoro (2003), analisis
cluster adalah salah satu analisis statistika yang bertujuan untuk mengelompokkan
suatu obyek-obyek berdasarkan kesamaan karakteristiknya sehingga obyek-obyek
dalam satu kelompok akan mempunyai kemiripan satu dengan yang lain. Menurut
Ramadhani et al. (2018), dendogram adalah salah satu langkah representatif dalam
analisis cluster yang menunjukkan bagaimana cluster terbentuk dan nilai koefisien
jarak pada setiap langkah.

RAPD telah diterapkan dalam mempelajari keanekaragaman genetik Lansium
domesticum Corr. Keunggulan metode yang sederhana dan cepat dapat diandalkan
dalam memperkirakan kekerabatan genetik antara aksesi L. domesticum. Untuk
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hanum et al. (2012)
yaitu menggunakan 29 sampel Lansium yang berasal dari Jawa, Sumatra, Riau,
Jakarta, Ambon, Kalimantan, Lampung, dan Jambi dengan menggunakan 11 primer
yaitu primer OPA 01, OPA 02, OPA 10, OPB 07, OPB 11, OPB 12, OPB 15, OPT
16, OPU 14, OPU 19, dan OPU 20. Berbeda pada penelitian kali ini menggunakan
11 sampel Lansium duku dan langsat yang lebih luas di Sumatera Selatan serta 1
sampel Aglaia dengan menggunakan 4 primer yaitu primer OPA 02, OPB 07, OPU

19, dan OPU 20.

1.2 Rumusan Masalah

Lansium domesticum Corr. merupakan tanaman plasma nutfah yang memiliki

nilai ekonomi tinggi atau berpotensi sehingga menjadi maskot flora di Sumatera
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Selatan. Agar tidak hilangnya spesies tersebut maka perlu dilakukannya suatu
upaya konservasi dengan melakukan penelitian secara molekuler sebagai langkah
awal untuk mengetahui variasi genetik dan memperkirakan kekerabatan genetik
antara aksesi L. domesticum untuk menetapkan status taksonominya yaitu dengan
menggunakan marka Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD).

Berdasarkan hal tersebut, maka didapatkan rumusan masalah diantaranya :

1. Bagaimanakah variasi genetik Lansium domesticum Corr. di Sumatera
Selatan berdasarkan polimorfisme pita DNA Random Amplified
Polymorphic DNA (RAPD)?

2. Bagaimanakah hubungan kekerabatan Lansium domesticum Corr. di

Sumatera Selatan berdasarkan rekontruksi dendogram?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variasi genetik Lansium
domesticum Corr. di Sumatera Selatan berdasarkan polimorfisme pita DNA
Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD).

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kekerabatan Lansium

domesticum Corr. di Sumatera Selatan berdasarkan rekontruksi dendogram.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan informasi

mengenai variasi genetik serta hubungan kekerabatan Lansium domesticum Corr.
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di Sumatera Selatan dengan menggunakan markah Random Amplified Polymorphic
DNA (RAPD) dalam upaya konservasi plasma nutfah berdasarkan data genetiknya

dimasa mendatang dan sebagai sarana ilmu pengetahuan.
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